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ABSTRAK

NUR AFNI OCTAVIA. Dampak Sertifikasi Terhadap Kompetensi Pedagogik
Guru Figh di MAN Wonokromo Bantubkripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2010.

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa rendahmytu pendidikan
yang disebabkan oleh rendahnya mutu dan kualitas sgbagai tenaga pendidik.
Dan salah satu cara yang dilakukan pemerintah umekgatasi permasalahan
tersebut dengan dikeluarkannya progam sertifikssitifikasi guru merupakan
progam yang dikeluarkan pemerintah guna untuk nghaitkan kualitas dan
profesonalisme guru yang meliputi pengusaan empatpktensi yang salah
satunya adalah kompetensi pedagogik sehingga kedggpaseorang guru
merupakan seorang pendidik yang benar-benar poofgsdibidangnya.namun
pada kenyataannya apakah progam sertifikasi darnepetah tersebut
memberikan dampak yang positif terhadap kompeteesiagogik guru figh.
Penelitian ini diharapkan akan dapat banyak membarifaat serta memberikan
informasi mengenai kompetensi pedagogik guru figgdngy ada di MAN
Wonokromo Bantul dan juga untuk mengetahui dampekifikasi terhdap
kompetensi pedagogik guru figh yang ada di MAN Wanmo Bantul.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapan(feeid reseach)entang
dampak sertifikasi terhadap kompetensi pedagogiku géigh di MAN
Wonokromo Bantul. Pendekatan yang digunakan adpéaidekatan psikologi
pendidikan. Pengumpulan data dilakukan dengan caealukan observasi
partisipan,wawancara mendalam dan dokumentasi. ddetmalisis data yang
dilakukan adalah deskriptif kualitatif. Untuk meiigkeabsahan data dilakukan
dengan cara triangulasi metode dengan cara menmggadi dengan berbagai
sumber dan metode dalam hal ini data hasil obsemasvancara, dokumentasi
dengan seluruh informan akan dianalisis kemudidarikli sebuah kesimpulan
secara umum tentang dampak sertifikasi terhadagp&tensi pedagogik guru figh
di MAN Wonokromo Bantul.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Tiga gurghfidi MAN
Wonokromo Bantul semuanya telah dinyatakan lulusardamengikuti uji
kompetensi sertifikasi, dua melalui jalur potofatian satu masih harus mengikuti
PLPG sehingga mereka telah mendapat sertifikatiggnprofessional. Guru figh
di MAN Wonokromo Bantul yang telah lulus sertifikaselum sepenuhnya
melaksanakan aspek kompetensi pedagogik denganmahk$2) Guru figh di
MAN Wonokromo Bantul yang telah lulus sertifikasirddinyatakan sebagai guru
professional serta mendapat tunjangan kesejahtéeaayata belum berdampak
terhadap pelaksanaan aspek kompetensi pedagogekakkompetensi pedagogik
guru figh di MAN Wonokromo Bantul setelah sertifdtabelum mengalami
perubahan yang signifikan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan sedang diguncang oleh berbagaibpéian sesuai
dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat, sersatalilgy untuk dapat
menjawab berbagai permasalahan lokal dan perubgluoal yang terjadi
begitu pesat. Perubahan dan permasalahan terseduirum Prof. Sanusi
mencakupsosial changeturbulene, complexity, and chagsseperti pasar
bebasffee tradg, tenaga kerja bebagde labouj, perkembangan masyarakat
informasi, serta perkembangan ilmu pengetahuanptegi, seni, dan budaya
yang sangat dahsyat. Bersamaan dengan itu, bamgkmelsia sedang
dihadapkan pada fenomena yang sangat dramatis, ngatdahnya daya saing
sebagai indikator bahwa pendidikan belum mampu imesitkan sumber daya
manusia (SDM) berkualitds.

Tuntutan era globalisasi menempatkan pentingnygaupaningkatan
kualitas pendidikan sebagai wahana dalam membasi@umenempa kualitas
sumber daya manusia. Kualitas manusia tersebutsitkha melalui
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. Oleh &atarguru mempunyai
fungsi, dan kedudukan yang sangat penting dalararkebilan pendidikan.

Hasil penelitianUnited Nation Development Progra(NDP) pada

tahun 2007 tentang indeks pengembangan manusiaata&ay Indonesia

! E. Mulyasa,Standar Kompetensi dan Sertifikasi GutBandung: Rosdakarya, 2007),
him. 3.



pada peringkat ke- 107 dari 177 negara yang ditpétingkat Indonesia yang
rendah dalam kualitas sumber daya manusia ini ladgembaran mutu
pendidikan Indonesia yang rendah. Keterpurukan mpéndidikan di

Indonesia juga dinyatakan oleh United Nation Edoocal, scientific, and

Cultural Organization (UNESCO) badan Perserikatamd3a-bangsa yang
mengurus bidang pendidikan. Menurut PBB itu, peé@igndonesia dalam
bidang pendidikan pada tahun 2007 adalah 62 drardi30 negara di dunia.
Salah satu penyebab rendahnya mutu pendidikan donbgsia adalah
komponen mutu guru. Rendahnya profesionalitas glirilndonesia dapat
dilihat dari kelayakan guru mengafar.

Guru merupakan komponen paling menentukan dalantensis
pendidikan secara keseluruhan, yang harus menda@diatian sentral,
pertama dan utama. Figur yang satu ini akan sexsantmenjadi sorotan
strategis ketika berbicara masalah pendidikan, nearguru selalu terkait
dengan komponen manapun dalam sistem pendidikamu @Gemegang
peranan utama dalam pembangunan pendidikan, Kkh#susyang
diselenggarakan secara formal di sekolah. Guru jsaagat menentukan
keberhasilan peserta didik, terutama dalam kaitarohgngan proses belajar
mengajar. Guru merupakan komponen yang berpengeria&dap terciptanya
proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Ckarena itu, upaya

perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkaalitas pendidikan

2 http://mediaindonesia.com/index.php?ar=NDMOj¥kses 18 Januari 2010.



tidak akan memberikan sumbangan yang signifikapaahdukung oleh guru
yang profesional dan berkualitas.

Untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal, msé&arang guru
dituntut untuk mampu bagaimana merencanakan progoembelajaran,
mengorganisasikan materi pelajaran, menggunakanameohg tepat, serta
menerapkan metode yang sesuai dengan keadaanhl#nhan setiap peserta
didik. Sebagaimana telah dikemukakan oleh Oemar allarbahwa proses
belajar dan para siswa bukan saja ditentukan akblah, pola, struktur dan
isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar diteart oleh kompetensi guru
yang mengajar dan membimbing mereka. Guru yang ktenpakan lebih
mampu menciptakan lingkungan belajar yang efekiiényenangkan, dan
akan lebih mampu mengelola kelasnya, sehinggadvetggwa berada pada
tingkat optimal

Melihat kenyataan diatas maka salah satu cara gdagukan oleh
pemerintah untuk mengatasi permasalahan rendahmafaals guru ini adalah
mengadakan sertifikasi. Sertifikasi guru merupakahuah terobosan dalam
dunia pendidikan untuk meningkatkan kualitas darigsinalitas seorang guru,
sehingga kedepan guru harus memiliki sertifikasiagai lisensi atau ijin
mengajar. Dengan demikian, upaya pembentukan gang yprofessional di

Indonesia segera menjadi kenyataan dan diharajai semua orang dapat

% E. Mulyasa,Standar Kompetensi dan Sertifikasi GutBandung: Rosdakarya, 2007),
him. 5.

* Oemar HamalikPendidikan Guru Bedasarkan Pendekatan Kompetébekarta: Bumi
Aksara, 2002), him. 3.



menjadi guru dan tidak semua orang menjadikan prafaru sebagai batu
loncatan untuk memperoleh pekerjaan seperti yajapidelakangan ini.

Program sertifikasi ini merupakan angin segar lpaga guru, karena
selain meningkatkan mutu pendidikan di Indonesiaek®e juga mendapatkan
haknya sebagai pekerja professional, termasuk glkaian kesejahteraannya.
Meskipun demikian guru juga dituntut untuk memerkéwajibannya sebagai
pekerja professional, hal ini merupakan konsekudogis dari Undang-
Undang Sisdiknas, Standar Nasional Pendidikan (&R Undang-Undang
Guru dan Dosen (UUGD).

Namun dewasa ini, fenomena yang terkait dengarnfilkast guru
adalah guru sebagai tenaga pendidik yang serirepalisigent of learning
(agen pembelajaran) menjadi sosok yang cenderergficate- oriented
bukanprogram oriented Sebagian guru rela mengumpulkan sertifikat dengan
segala cara untuk melengkapi portofolio dalam fidaati daripada
memikirkan strategi atau teknik apa yang akan digan ketika mengajar.
Bahkan mereka tidak segan untuk membeli sertiflata panitia workshop
atau seminar yang terkait dengan pengembangan jpesga Tentu saja
fenomena tersebut sangat kontradiktif sekali deniguman dan terobosan
pemerintah terkait dengan pengembangan mutu p&adidi Indonesia.

Dengan diadakannya sertifikasi ini diharapkan paau dapat
mengikuti sertifikasi dengan baik dan benar serangigan menjadi guru yang

terampil dan kreatif dan akan mampu menguasai dambawa situasi

®  http://www.infodiknas.com  /pengaruh-negatif-sektisi-guru-berbasis-portofolio-

terhadap-kinerja-dan-kompetensi-gurakses 18 Januari 2010.



pembelajaran dengan bekal ketrampilan dan ide-idmtiknya. Sehingga
peserta didik pun lebih interest mengikuti pelajatadak jenuh dan berpikiran
bahwa guru tersebut adalah orang yang handal dampuomgai banyak
pengalaman. Berbeda halnya dengan guru yang tidektik Penyajian
pelajaran hanya sebatas penyampaian secara tekdtualbisa dikatakan
mengajarnya monoton dengan satu metode saja.

Guru adalah kreator proses belajar mengajar. ldaladarang yang
akan mengembangkan suasana bebas bagi siswa uetukaji apa yang
menarik minatnya, mengekspresikan ide-ide dan ikitashya dalam batas-
batas norma yang ditegakkan secara konsfsten.

Secara paedagogis, kompetensi guru-guru dalam rhodsge
pembelajaran perlu mendapat perhatian yang setliaisini penting, karena
pendidikan di Indonesia dinyatakan kurang berta@sh sebagian masyarakat,
dinilai kering dari aspek pedagogis, dan sekolampak lebih mekanis
sehingga peserta didik cenderung kerdil karena tid@mpunyai dunianya
sendiri/

Agar proses pembelajaran dapat dilaksanakan sefet#f dan efisien,
serta mencapai hasil yang diharapkan, diperlukgiaken manajemen system
pembelajaran, sebagai keseluruhan proses untukksaelakan kegiatan
pembelajaran secara efektif dan efisien. Guru Hen@gamemiliki kompetensi

pedagogik yang mampu membimbing dan mengarahkamepdrangan

® piet A. SahartianProfil Pendidikan ProfessionalYogyakarta: Andi Offest, 1a994),
him. 1.

" E. Mulyasa,Standar Kompetensi dan Sertifikasi GutBandung: Rosdakarya, 2007),
him. 76.



kurikulum dan pembelajaran serta melakukan pengawasialam

pelaksanaannya, sekaligus menjadi seorang manadem dpoembelajaran,
yang bertanggung jawab terhadap perencanaan, pekks, dan penilaian
perubahan atau perbaikan program pembelafaran.

Guru adalah garda terdepan yang berhadapan langsiary
berinteraksi dengan siswa dalam proses belajar amgdVviutu pendidikan
yang baik dapat dicapai dengan guru yang profeskiclengan segala
kompetensi yang dimiliki.

Namun apakah melalui sertifikasi ini akan dapataiiekan guru-guru
yang professional, karena dalam pelaksanaannyap@trdberbagai kenyataan
yang seharusnya tidak terjadi, seperti pemalsuamfseian piagam sebagai
kelengkapan portofolio, bahkan terjadi kasus selsaddolah di Jakarta, yakni
guru yang diajukan oleh kepala sekolah untuk presesfikasi adalah guru
lulusan D3, padahal syaratnya ialah harus luludal? S

Melihat kenyataan tersebut apakah program senifikgang
diharapkan mampu meningkatkan profesionalisme ¢gnutama kompetensi
pedagogik melihat pentingnya kompetensi pedagoaiigyharus dimiliki oleh
guru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa di MAN dki@mo
Bantul menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik g&igh dalam

mengelola peserta didik dalam pembelajaran diketabahwa cara

® Ibid, him.78.

° Menjadi guru professional; bukan sekedar lulus  ujsertifikasi,
http://blog.sandyonline.net/?p=1@kses 1 Februari 2009.

10 «sertifikasi guru melalui penilaian portofolio, http://suciptoardi.wordpress.cdm
2008/06/24/sertifikasi-guru-melalui-penilain-poxbé/, akses 1 Februari 2009.



mengajarnya masih terkesan monoton, belum adany@asivadalam
penyampaian materi dan pengelolaan kelas yang ikreghiingga proses
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan belulakgana sepenuhnya.
dan siswa sering disuruh menulis, merangkum darbpgan tugas saja tanpa
adanya variasi dalam menyampaikan dan mengelolebglajaran peserta
didik, dan jika menerangkanpun tidak membuat siswa@ah paham bahkan
pelajaran figh jadi terkesan membosankan karena panyampaian materi
yang monoton bahkan ketika menerangkan materi §jghutersebut hanya
baca buku sehingga terkesan tidak menguasai nsmkimgga dalam proses
pembelajaran belum terlihat adanya pengembangaangioyang dimiliki
siswd’. Hal tersebut jelaslah tidak sesuai dengan tupetifikasi guru di
mana program sertifikasi guru merupakan salah sapaya guna
meningkatkan profesionalitas guru, namun dalam &s@annya apakah
sertifikasi guru tersebut mampu meningkatkan piofeditas guru terutama
kompetensi pedagogik.

Dari hasil wawancara di atas maka penulis berusagragungkapkan
dampak sertifikasi terhadap kompetensi pedagogiki dtigh di Madrasah
Aliyah Negeri Wonokromo Bantul. Dipilihnya lokasi AN Wonokromo
Bantul karena pada sekolah ini jumlah guru PAI yeigh disertifikasi relatif
banyak dan ada 3 guru figh yang sudah disertifikasiu: Dra. Isronah,

Nasirudin, S.Ag dan Drs. Syamsul Huda.

" wawancara dengan Iswanto dan Anis Izdiha siswask¥l IPS 1 MAN Wonokromo
Bantul pada tanggal 28 Januari 2010.

2 \wawancara dengan Ibu Hibana Yusuf guru Al-Qur'aid MAN Wonokromo Bantul
pada tanggal 21 Januari 2010.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makat @umuskan
permasalahan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru Figh di MAN WWksamo Bantul
sesudah di sertifikasi?
2. Bagaimana dampak sertifikasi guru terhadap kompegedagogik guru

Figh di MAN Wonokromo Bantul?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru Figh MIAN
Wonokromo Bantul setelah mengikuti sertifikasigur
b. Untuk mendeskripsikan dampak sertifikasi guru tdamakompetensi
pedagogik guru Figh di MAN Wonokromo Bantul.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan ilmiah (akademik)

1) Untuk menambah dan memperkaya khazanah keilmuabenagti,
khususnya yang terkait dengan kompetensi pedagqgii figh
setelah disertifikasi.

2) Menambah wawasan dan memberikan pengalaman yahgrgar

di bidang pendidikan.



b. Kegunaan praktis
1) Dapat memberikan pemahaman tentang sertifikaskderpetensi
pedagogik lengkap dengan aspek-aspeknya.
2) Diharapkan menjadi salah satu bahan pertimbang@mdangka
perbaikan serta peningkatan mutu pendidikan.
3) Diharapkan bermanfaat serta menjadi masukan bagiasisva
dan guru untuk dapat meningkatkan kompetensi diargd

pendidikan.

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan pengamatan dan penelusuran penuligdjgoerenemukan
beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengaelgian ini diantaranya

Pertama, skripsi saudari Deni Fitria RamadhanKompetensi
pedagogik guru pendidikan Agama Islam Dalam Prgemsbelajaran jelas di
Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Yogyakartadasil penelitian ini
menunjukkan: 1) seluruh guru PAI Madrasah AliyahhidaHasyim memiliki
kualifikasi pendidikan yang memadai tetapi tidakmsa guru memiliki
jurusan kependidikan serta tidak semua guru yanggajar sesuai dengan
jurusan yang diambil. 2) para guru PAI dalam prds&lajar mengajar belum
dilakukan dengan baik karena beberapa hal yanghgumeontohnya kurang
jelasnya guru ketika menjelaskan materi pelajai@n.kurangnya variasi
mengajar yang dilakukan oleh sebagian guru PAlinggla membuat banyak

siswa merasa jenuh ketika pelajaran tersebut sedlenigngsung. Dalam



peningkatan komptensi pedagogik guru PAIl yaitu 1)ladya seleksi

penerimaan guru baru serta adanya masa percobadnguru baru tersebut.
2) Pihak sekolah mengadakan pelatihan-pelatiharukunheningkatkan

kemampuan guru dalam mengajar. 3) Sekolah seringgagakan rapat
dengan para guru untuk membahas segala kegiatgnbgaihubungan dengan
kegiatan pembelajaran. 4) Para guru mempunyai foyamg membahas
tentang mata pelajaran yang akan diajarkan. Fomimjuga mempunyai

kegiatan lain seperti berdiskusi tentang hambatanbatan yang dialami para
guru PAI dalam melakukan kegiatan pembelajaran.

Kedug Cahyo Gutomo. SkripsiDampak sertifikasi guru dalam
meningkatkan profesionalitas guru PAI di MA dan MAIs Maksum Hasil
penelitiannya menunjukkan: 1) Guru-guru yang memgaumpun mata
pelajaran PAI yang telah lulus sertifikasi di MAnddMTs Ali Maksum
Krapyak Yogyakarta sebelum mengikuti sertifikasalath guru profesional.
Karena ketika menyusun portofolio untuk mengiketitifikasi mereka sudah
mempunyai apa yang dibutuhkan dalam portofolio ketérggal menyusun
semua dokumen yang telah mereka simpan. 2) Guuu-gang mengajar
rumpun mata pelajaran PAI yang telah lulus sedffikdi MA dan MTs Ali
Maksum Krapyak Yogyakarta setelah mengikuti s&edgi memenuhi kriteria
sebagai guru profesional, penilaian yang dilakuksengacu kepada empat
kompeteansi meliputi kompetensi pedagogik, komteasial, kompetensi

kepribadian, dan kompetensi profesional. 3) Skasi guru khususnya yang

13 Deni Fitria Ramadhani, “Kompetensi Pedagogik GRemdidikan Agama Islam Dalam
Proses Pembelajaran Kelas di Madrasah Aliyah Wétadyim Yogyakarta” Skripsi, Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 105.
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melalui jalur penilaian portofolio belum bisa megkatkan profesionalisme
guru PAI di MA dan MTs Ali Maksum. Karena melalugmlaian portofolio

ini belum menggambarkan penghargaan pada hasiéproslajar mengajar,
seorang guru baru dinilai dari bukti fisik yang roetas diwujudkan dalam
bentuk lembar-lembar piagar.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitdoelsimnya adalah
pada aspek kajiannya yaitu kompetensi pedagogik ymilki guru setelah
mengikuti sertifikasi jika pada penelitian sebelyaryang dikaji pada aspek
prfesionalisme setelah sertifikasi maka pada peselini hanya kompetensi

pedagogik.

E. Landasan Teori
1. Tinjauan tentang Sertifikasi Guru
a. Pengertian sertifikasi
Sertifikasi guru adalah pemberian sertifikat peitdikepada
guru yang telah memenuhi persyaratan tertentu,u yaiemiliki
kualifikasi akademik, kompetensi, sehat jasmani daani, serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikasional,
yang dibarengi dengan peningkatan kesejahteraanlggak:>
Sedangkan menurut Undang-Undang Republik Indonesia

Nomor 14 Tahun 2005 pasal 8 adatairu wajub memiliki kualifikasi

4 cahyo Gutomo, “Dampak Sertifikasi Guru dalam Mehitkan Profesionalitas Guru
PAIl di MA dan MTs Ali Maksum? Skripsj Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

5 Masnur Muslih Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidiiakarta: Bumi
Aksara, 2007), him. 2.
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akademik, kompetensi, sertifikasi pendidik, seaaijpni dan rohani
serta mempunyai kemampuan untuk mewujudkan tujeadigikan
nasional*®

Berdasarkan pengertian tersebut, sertifikasi gurapat
diartikan sebagai suatu proses pemberian pengabalwa seorang
telah memiliki kompetensi untuk melaksanakan pealapapendidikan
pada satuan pendidikan tertentu, setelah lulukajnpetensi yang
diselenggarakan oleh lembaga sertifikasi. Dengda lean, sertifikasi
ialah proses uji kompetensi yang dirancang untukiguegkapkan
penguasaan kompetensi seseorang sebagai landasaberps
sertifikat pendidikt’

b. Tujuan dan manfaat sertifikasi

Sertifikasi merupakan bagian dari peningkatan nguttu dan
peningkatan kesejahteraannya. Oleh karena itu,t|sesdifikasi ini
diharapkan guru menjadi pendidik yang profesionajtu yang
berpendidikan minimal S-1/D4 dan berkompetensi gabaagen
pembelajaran yang dibuktikan dengan pemilikan fdeati pendidik
setelah dinyatakan lulus uji kompetensi. Atas iofga itu, ia berhak
mendapatkan imbalanrefvard) berupa tunjangan profesi dari

pemerintah sebesar satu kali gaji pokdk.

18 E Mulyasa Standar Kompetensi dan Sertifikasi Gunlm. 170.
bid., him. 33-34.
8 Ibid, him. 7.
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c. Sertifikasi bertujuan untuk:
1) Menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tsgbagai
agen pembelajaran dan mewujudkan tujuan pendidi&aional
2) Meningkatkan proses dan mutu hasil pembelajaran
3) Meningkatkan martabat guru

4) Meningkatkan profesionalisme gutl.

d. Sedangkan manfaatnya adalah sebagai berikut:

1) Melindungi profesi guru dari praktik layanan penkiich yang
tidak kompeten sehingga dapat merusak citra prgtesi.

2) Melindungi masyarakat dari praktik pendidikan yarniglak
berkualitas dan profesional yang akan menghambatyaup
peningkatan kualitas pendidikan dan penyiapan sundzya
manusia di negeri ini

3) Menjadi wahana penjamin mutu bagi LPTK yang besuga
mempersiapkan calon guru dan juga berfungsi seblagatirol
mutu bagi pengguna layanan pendidikan.

4) Menjaga penyelenggara pendidikan dari keinginaermati dan
eksternal yang potensial dapat menyimpang darinkes® yang
berlaku?®

Lebih lanjut dikemukakan bahwa sertifikasi pendidian
tenaga kependidikan mempunyai manfaat sebagaiuberik

1) Pengawasan Mutu

a) Lembaga sertifikasi yang telah mengidentifikasi dan
menentukan seperangkat kompetensi yang bersifiat uni

b) Untuk setiap jenis profesi dapat mengarahkan paaktipi
untuk  mengembangkan  tingkat kompetensi  secara
berkelanjutan.

c) Peningkatan profesionalisme melalui mekanisme selélaik
pada awal masuk organisasi profesi maupun pengegaban
karir selanjutnya.

!9 Direktorat jendral Peningkatan Mutu Pendidik dandga Kependidikan Departemen
Pendidikan Nasional,Sertifikasi Guru dalam Jabatan Tahun 2008; BukdiP@édoman Penetapan
peserta,” http://sertifikasiguru.org/upload/file/sertif08/bukl pedoman penetapan peserta. Pdf,
akses, 15 Oktober 2008.

20 Masnur Muslih Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Penditiiky. 9.
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d) Proses seleksi yang lebih baik, program pelatiramgyiebih
bermutu maupun usaha belajar secara mandiri unaricapai
peningkatan profesionalisme.

2) Penjaminan Mutu

a) Adanya proses pengembangan profesionalisme damasval
terhadap kinerja praktisi akan menimbulkan persepsi
masyarakat dan pemerintah menjadi lebih baik teyhad
organisasi profesi beserta anggotanya.

b) Sertifikasi menyediakan informasi yang berhargai hzaya
pelanggan/pengguna yang ingin mempekerjakan orategmd
bidang keahlian dan keterampilan tertefitu.

e. Pelaksanaan Sertifikasi

Pada hakikatnya standar kompetensi dan sertifiiasi adalah
untuk mendapatkan guru yang baik dan profesiorahgymemiliki
kompetensi untuk melaksanakan fungsi dan tujuanlakkhususnya,
serta tujuan pendidikan pada umumnya, sesuai kiedutmasyarakat
dan tuntutan zama®.

Untuk dapat mengikuti pendidikan profesi guru, karu
memenuhi syarat memilki ijjazah S-1, baik S-1 kepdikdn maupun
non-kependidikan dan telah lulus tes seleksi yailgkukan oleh
LPTK penyelenggara. Setelah lulus pendidikan profesulah ia
mengikuti ujian kompetensi untuk memperoleh séaifi pendidik
dalam program sertifikasi guru.

f.  Uji kompetensi
Dalam rangka memperoleh profesionalisme guru, haiken

dalam sertifikasi guru adalah kompetensi guru. Kerapsi guru

*pid, him. 35-36.
2 E. Mulyasa Standar Komptensi Sertifikasi Guihim 17.
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meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadkompetensi
sosial, dan kompetensi profesiorfal.

Pada sertifikasi guru dalam jabatan, uji kompete¢egiadap
empat kompetensi tersebut dilakukan dalam bentutofmtio, 2* yaitu
penilaian terhadap kumpulan Dokumen yang mencemminiekam
jejak prestasi guru dalam menjalankan tugasnya gseébagen
pembelajaran, sebagai dasar untuk menentukan tipgb&esionalisme
guru yang bersangkutaft. yang terdiri dari 10 komponen yang
mendeskripsikan: (1) kualifikasi akademik, (2) peiicdan dan
pelatihan, (3) pengalaman mengajar, (4) perencadaarpelaksanaan
pembelajaran, (5) penilaian dari atasan dan perga{@ prestasi
akademik, (7) karya pengembangan profesi, (8) kegéttaan dalam
forum ilmiah, (9) pengalaman organisasi dibidangekalidikan dan
sosial, (10) penghargaan yang relevan dengan bigangidikan®
fungsi potofolio dalam sertifikasi guru (khususmyaru dalam jabatan)
adalah untuk menilai kompetensi guru dalam meniaartugas dan
perannya sebagai agen pembelajaran. Kompetensgggikadinilai,

antara lain melalui dokumen kualifikasi akademilengidikan, dan

23 pasal 10 Ayat (1) Undang-Undang Repuplik IndonBienor 14 Tahun 2005 Tentang
guru dan Dosen.

% pasal 2 Ayat (2) Peraturan Menteri Pendidikan dtesiRepublik Indonesia Nomor 18
Tahun 2007 Tentang sertifikasi Bagi Guru Dalam tkba

% Direktorat Jendral Peningkatan Mutu Pendidik danaiga Kependidikan Departemen
Pendidikan Nasional, Sertifikasi Guru dalam Jabatan Tahun 2008; Buku RBedoman
Penyusunan portofolio,”

%6 Masnur Muslih, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendjd{#akarta: Bumi
Aksara, 2007), him. 13-18.
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pelatihan, pengalaman mengajar, serta perencaraampalaksanaan
pembelajaraf’
g. Pentingnya Uji Kompetensi

Dalam standar kompetensi dan sertifikasi gurukoinpetensi
baik secara teoritis maupun praktis memiliki mahfgang sangat
penting, terutama dalam meningkatkan kualitas mkka melalui
peningkatan kualitas gufd.

Dalam rangka memperoleh profesionalisme guru, faigy
diujikan dalam sertifikasi adalah kompetensi gyfompetensi guru
tersebut meliputi kompetensi pedagogik, kompetekepribadian,
kompetensi sosial dan kompetensi professithal.

2. Tinjauan tentang Kompetensi Pedagogik
a. Pengertian kompetensi

Dalam rancangan peraturan pemerintah tentang gasal gl
ayat (1) yang dimaksud dengan kompetensi adalaleraegkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang hdimiiki, dihayati,
dikuasai, dan diwujudkan oleh guru dalam melaksanakugas

keprofesionalari’

“"pid, him. 100.

8 E. MulyasaStandar Kompetensi Sertifikasi Guhim. 191.

%9 Pasal 10 Ayat (1Undang-Undang Republik Indonesia No 14 Tahun 208Btang
Guru dan Dosen.

%0 Undang-Undang Tentang Guru dan Doskttp://www. Depdiknas.go.id/RPRfalam
www.goole.com2006.
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kompetensafadal
kewenangan untuk memutuskan bertindfak.

Menurut E. Mulyasa, kompetensi merupakan perpadizan
pengetahuan, ketrampilan, nilai dan sikap yangfldksikan dalam
kebiasaan berfikir dan berkehendakdenurut Undang-Undang Guru
dan Dosen pada BAB IV, pasal 10 ayat 1, dinyatakahwa,
kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasaiel@uti
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, koeemseé sosial,
dan kompetensi profesional yang diperoleh melalendidikan
profesi?

Tanpa mengurangi nilai penting setiap kompetenaiard
skripsi ini hanya memfokuskan pada satu aspek ktnpe yaitu
kompetensi pedagogik yang berkaitan dengan kettampnengelola
peserta didik selama proses pembelajaran. Karendipderanggapan
bahwa dalam proses pembelajaran kompetensi pedagagigat
berpengaruh dalam mencapai tujuan pendidikan.

b. Pengertian kompetensi pedagogik

Dalam standar Nasional Pendidikan, penjelasan R&sAlyat
(3) butir a dikemukakan bahwa kompetensi pedagoagdalah
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didiky, yeaatiputi:

1) Pemahaman terhadap peserta didik

3L Emi Zul Fajri, Ratu Aprilia Senjd{amus Lengkap Bahasa Indonegi@ifa Publisher),
him. 479

S2E, MulyasaKurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakterjdtikplementasi, dan
Inovas,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 37-38.

33 Redaksi Sinar Grafika, UU Guru dan Dosen, him. 7.
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2)

3)

4)

Pemahaman terhadap peserta didik merupakan salah sa
kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru. &tnya ada
empat hal yang harus dipahami guru dari pesertikrgid, yaitu
tingkat kecerdasan, kreatifitas, cacat fisik, dagrkpmbangan
kognitif.

Perancangan pembelajaran

Perancangan pembelajaran merupakan salah satu
kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru, yaakan
bermuara pada pelaksanaan pembelajaran. Perancangan
pembelajaran mencakup tiga kegiatan, vyaitu indkasf
kebutuhan, perumusan kompetensi dasar, dan perguguagram
pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaks
antara peserta didik dengan lingkungan, sehinggadtgperubahan
perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam pembelajataas guru
yang paling utama adalah mengkondisikan lingkungegar
terjadinya perubahan perilaku dan pembentukan ktempe
peserta didik. Biasanya dalam pelaksanaan pemtmiaja
mencakup tiga hal yaitu, pre tes, proses, dantpsst
Evaluasi hasil belajar

Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetahui

perubahan perilaku dan pembentukan kompetensi tpedéatik,
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yang dapat dilakukan dengan penilaian kelas, temkguan dasar,
penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasitta penilaian
program.
5) Pengembangan peserta didik

Pengembangan peserta didik merupakan bagian dari
kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru, #kntu
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimililkkhosetiap
peserta didik. Pengembangan peserta didik datutidn dengan
berbagai cara, antara lain melalui kegiatan ek&wakuler,
pengayaan dan remedial, serta bimbingan dan kogééli

Lebih lanjut, dalam RPP tentang guru dikemukakamaa
kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam
pengelolaan pembelajaran peserta didik yang segitkarangnya
meliputi dhal-hal sebagai berikut:
a) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan
b) Pemahaman terhadap peserta didik
c) Pengembangan kurikulum atau/silabus
d) Perancangan pembelajaran
e) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis
f) Pemanfaatan teknologi pembelajaran

g) Evaluasi hasil belajar(EHB)

% E. MulyasaStandar Komptensi Sertifikasi Gutm. 75-111.
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h) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya.

Dalam peraturan menteri yang telah diterbitkan uyait
PERMEN No 16 Tahun 2007 disebutkan bahwa ada begbera
standar kompetensi guru yang harus dimiliki yagbagai berikut:
a) Menguasai karakteristik peserta didik dari asfistkk, moral,
spiritual, sosial, kultural, emosional dan inteleit b) Menguasai
teori belajar prinsip-prinsip pembelajaran yang digéik.c)
Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan matajgran
yang diampu. d) Menyelenggarakan pembelajaran garglidik.e)
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi uknt
kepentingan pembelajaran.f) Memfasilitasi pengergharpotensi
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagaernsot yang
dimiliki.g) Berkomunikasi secara efektif, empatikan santun
dengan peserta didik.h) Menyelenggarakan penildéan evaluasi
proses dan hasil belajar, i) Memanfaatkan hasililgian dan
evaluasi untuk kepentingan pembelajaran.j) Melakuttadakan
reflektif untuk peningkatan kualitas pendidik®n.

Kompetensi pedagogik terdiri dari beberapa kompeten
guru mata pelajaran. Secara lengkap dapat dilibdta gabel di

bawah ini:

35 hid.
% Pperaturan Menteri No 16 Tahun 200Kompetensi Pedagogik Guyrudalam
Google.com2008.
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Tabel |

Kompetens Pedagogik Standar K ompetensi Guru

No.| Kompetens Inti Guru Kompetensi Guru Mata Pelajaran

1. | menguasai karakteristik | 1.1 Memahami karakteristik peserta didik yang
peserta didik dari aspek berkaitan dengan aspek fisik, intelektual,
fisik, moral, spiritual, sosial-emosional, moral, spiritual, dan latar

sosial, cultural, emosiona
dan intelektual

[, belakang sosial budaya

1.2 Mengidentifikasi potensi peserta didik
dalam mata pelajaran yang diampu

1.3Mengidentifikasi bekal awal ajar peserta
didik dalam mata pelajaran yang diampu

1.4Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta

didik dalam mata pelajaran yang diampu

Menguasai teori belajar
dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang
mendidik.

2.1 Memahami berbagai teori belajar dan
prinsipprinsip pembelajaran yang mendi
terkait dengan mata pelajaran yang diam

2.2 Menerapkan berbagai pendekatan, stratg
metode, dan teknik pembelajaran yang
mendidik secara kreatif dalam mata
pelajaran yang diampu

pu
20,

mengembangkan
kurikulum yang terkait
dengan mata pelajaran
yang diampu

3.1 Memahami prinsip-prinsip pengembanga
kurikulum

3.2 Menentukan tujuan pembelajaran yang
diampu

3.3 Menentukan pengalaman belajar yang se
untuk mencapai tujuan pembelajaran yan
diampu

3.4 Memilih materi pembelajaran yang diamy
yang terkait dengan pengalaman belajar (
bertujuan pembelajaran

3.5 Menata materi pembelajaran secara ben
sesuai dengan pendekatan yang dipilih dz
karakteristik peserta didik

3.6 Mengembangkan indikator dan instrume
penilaian

Q

U
lan

ar

Menyelenggarakan
pembelajaran yang
mendidik

4.1 Memahami prinsip-prinsip perancangan
pembelajaran yang mendidik

4.2 Mengembangkan komponen-komponen
rancangan pembelajaran

4.3 Menyusun rancangan pembelajaran yan
lengkap, baik untuk kegiatan di dalam kel
laboratorium, maupun lapangan

4.5 Menggunakan media pembelajaran dan
sumber belajar yang relevan dengan

karakteristik peserta didik dan mata
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No.

Kompetens Inti Guru

Kompetensi Guru Mata Pelajaran

pelajaran yang diampu untuk mencapai
tujuan pembelajaran

4.6 Mengambil keputusan transaksional dala
pembelajaran yang diampu sesuai denga
situasi yang berkembang

Memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikas
untuk kepentingan
pembelajaran

5.1 Memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi dalam pembelajaran dalam
pembelajaran yang diampu

Memfasilitasi pengemba:
ngan potensi peserta did
untuk mengaktualisasika
berbagai potensi yang
dimiliki

6.1 Menyediakan berbagai kegiatan

k pembelajaran untuk mendorong peserta ¢

N mencapai prestasi secara optimal

6.2 Menyediakan berbagai kegiatan
pembelajaran untuk mengaktualisasikan
potensi peserta didik, termasuk
kreativitasnya

Berkomunikasi secara
efektif, empatik dan santl
dengan peserta didik

7.1 Memahami berbagai strategi berkomunik
yang efektif, empatik, dan santun, secara
lisan, tulisan, dan/atau bentuk lain

Menyelenggarakan
penilaian dan evaluasi
proses dan hasil belajar

8.1 Memahami prinsip-prinsip penilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajar sesuai
dengan karakteristik mata pelajaran yang
diampu

8.2 Menentukan aspek-aspek proses dan ha
belajar yang penting untuk dinilai dan
dievaluasi sesuai dengan karakteristik m3
pelajaran yang diampu

8.3 Menentukan prosedur penilaian dan eva
proses dan hasil belajar

8.4 Mengembangkan instrumen penilaian da
evaluasi proses dan hasil belajar

8.5 Mengadministrasikan penilaian proses d
hasil belajar secara secara berkesinambu
ngan dengan menggunakan berbagai
instrumen

8.6 Menganalisis hasil penilaian proses dan
hasil belajar untuk berbagai tujuan

8.7 Melakukan evaluasi proses dan hasil bel

=)

m

asi

sil

ita

uasi

n

AN

ajar

Memanfaatkan hasil
penilaian dan evaluasi
untuk kepentingan
pembelajaran

9.1 Menggunakan informasi hasil penilaian d
evaluasi untuk menentukan ketuntasan
belajar

9.2 Menggunakan informasi hasil penilaian d
evaluasi untuk merancang program reme

an

an
dial

dan pengayaan
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Kompetens Inti Guru Kompetensi Guru Mata Pelajaran

9.3 Mengkomunikasikan hasil penilaian dan
evaluasi kepada pemangku kepentingan
9.4 Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan
evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran

. |[Melakukan tindakan 10.1 Melakukan refleksi terhadap pembelajaran

reflektif untuk peningkatal yang telah dilaksanakan

kualitas pembelajaran  10.2 Memanfaatkan hasil refleksi untuk
perbaikan dan pengembangan pembela
jaran dalam mata pelajaran yang diampu

10.3 Melakukan penelitian tindakan kelas untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran
dalam mata pelajaran yang diampu.

Dalam mengajar, kemampuan guru sangat berpengaaldamd
keberhasilan proses pembelajaran. Di antara bedbo&@ppetensi tersebut
adalah tentang kompetensi pedagogik. Dalam dunizdigdan kita
temukan istilahpedagogik.Pedagogik secara umum adalah kemampuan
guru untuk mengajar dengan berbagai ilmu yang tiimietapi dapat pula
kita ketahui arti pedagogik yaitu sebagai berikut:

Dalam standar Nasional Pendidikan, penjelasan 2gsalyat ( 3)
butir a dikemukakan bahwa kompetensi pedagogikaadaemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik yang melpetnahaman terhadap
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pemnaglagvaluasi hasil
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk nkéuregessasikan
berbagai potensi yang dimilikinya. Berkaitan dengamampuan rencana
pembelajaran yang harus dilakukan oleh seorang, gibdul Majid
mempunyai pendapat tentang manfaat yang diperoégh mbmbuatan

rencana pembelajaran yaitu sebagai berikut:
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a. Sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mencapairtujua

b. Sebagai pola dasar dalam mengukur tugas dan wewdiza setiap
unsur yang terlibat dalam kegiatan

c. Sebagai pedoman kerja bagi setiap unsur

d. Sebagai alat ukur efektif atau tidaknya suatu ga&ar sehingga setiap
saat diketahui ketepatan dan kelambatan kerja

e. Untuk bahan penyusunan data agar terjadi keseinabakeyja.

f.  Untuk menghemat waktu, alat-alat dan bidya.

Kompetensi guru dalam upaya untuk meningkatkan rpahgajar
sering mendapat perhatian. Guru dipandang sebamag gang ahli dalam
berbagai ilmu sehingga masyarakat yang menarurape@nhtentang mutu
seorang guru. Menurut Freire, kondisi guru di Inela dapat dinyatakan
kurang berhasil oleh sebagian masyarakat, mutu dianggap kurang
berkembang baik dalam ilmu yang dimiliki maupun adal sistem
pengajarannya’

Bagi seorang guru sangat penting mempunyai kemampua
mengelola pembelajaran. Dalam hal ini peran guraladd sebagai
fasilitator yang memberikan berbagai ilmu ataupebagai perantara
dalam memberikan ilmu. Untuk hal ini maka kemampgaru yang harus
dimiliki:

a. Membuka dan menutup pelajaran

b. Menjelaskan atau menyajikan materi

37 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Pengembangan Standar KenmgeGury
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), him. 17.
% SuparlanGuru Sebagai Mediator PembelajaraiBandung: Angkasa, 2000), him. 76.
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c. Menggunakan metode dan strategi variasi
d. Menggunakan bahasa yang komunikatif
e. Memotivasi kerja

f. Ketrampilan mengelola kelas

g. Mengorganisasi siswa secara komunikatif
h. Menggunakan waktu

i. Mengadakan penilaian

j. Memberikan penguatah

Pembelajaran Figh yang Ideal (fun)

Pada dasarnya semua orang tidak menghendaki alehgaanan
dalam hidupnya. Karena sesuatu yang membosankdathasksuatu yang
tidak menyenangkan.demikian juga dalam proses detagngajar, bila
seorang guru dalam proses belajar mengajar tidalggumakan variasi,
maka akan membosankan siswa, perhatian siswa bedumengantuk,
dan akibatnya tujuan belajar tidak tercapai. Olateka itu seorang guru
memerlukan adanya variasi dalam mengajar siswa.

Keterampilan mengadakan variasi dalam proses lbeatagmgajar
akan meliputi tiga aspek, yaitu variasi dalam gayangajar, variasi dalam
menggunakan media dan bahan pengajaran, dan vdaksn interaksi
antara guru dengan siswa.

a. Variasi Gaya Mengajar
Agar proses belajar mengajar figh ideal variasiagaengajar

sangat diperlukan misalnya variasi suara agar prdmdajar lebih

%9 1bid, him.75.
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hidup maka suara guru dapat bervariasi dalam istpmeada dan
volume serta kecepatan
Variasi Dalam Menggunakan Media dan Bahan &aran

Tiap anak didik mempunyai kemampuan indera yangktid
sama, baik pendengaran maupun penglihatannya demijlkga
kemampuan berbicara. Dengan adanya varisai mediem&ban
tersebut dapat di atasi terlebih pembelajaran dikgm lebih mudah di
pahami jika menggunakan variasi media. Ada dua komp dalam
variasi penggunaan media yang dapat di gunakamdaiases belajar
mengajar figh yaitu media pandangan, media dengar.

Media pandang bisa berupa buku, majalah, film, madel,
demonstrasi misalnya ketika materi tentang hajiugfigh bisa
menggunakan film atau media Televisi untuk memiitar tentang
pelaksanan ibadah haji. Atau ketika materi tentate cara mengurus
jenazah guru figh dapat menggunakan media demenstnatuk
mengajarkannya kepada peserta didik. Varisai mddiggar bisa di
gunakan guru figh untuk merekam pembicaraan andk dietika
melakoni sebuah drama tentang materi jual bekelduah pasar.
Variasi Interaksi

Agar proses belajar figh ideal variasi interaksirusa
dinperhatikan hal tersebut berguna untuk menciptdandisi belajar
mengajar yang tidak pasif dalam artian tidak hagyeu yang aktif
tetapi anak didik juga harus di beri kesempatankuikut aktif dalam
proses belajar mengajar. Guru figh bisa membuainkebk kecil dan

menyuruh anak ddik untuk berdiskusi misalanya médmabaentang
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pembagian zakat. Atau bisa dengan memulai diskasgah anak
didik dengan mengajukan beberapa pertanyaan ag#araamak didik
dapat saling tukar menukar pendapat melalui perdamgliri, atau

demonstrasi.

F. Metode Pendlitian
Metode penelitian merupakan rangkaian cara atauiatesy
pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asurnsisisdasar, pandangan-
pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan siasisiu yang dihadaf?.
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang penulis gunakan adalah peneliagargan(field
research)yang bersifat deskriptif kualitatfgualitative researchpdalah
suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskrgosidan menganalisis
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepgman, persepsi,
pemikiran orang secara individual atau kelompok.
2. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitiamdalah
pendekatan psikologi pendidikan. Dipilihnya psilkglo pendidikan
menjadi pendekatan dalam penelitian ini karenagbsgk pendidikan pada
asasnya adalah sebuah disiplin psikologi yang khusiempelajari,

meneliti, dan membahas seluruh tingkah laku maryesig terlibat dalam

4% Nana Syaodih SukmadinatMetode Penelitan PendidikarfBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), cet Il him. 52.
“bid., him.72.
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proses pendidikan itu yang meliputi tingkah lakuajse, tingkah laku
mengajar, dan tingkah laku belajar meng&ar.
3. Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini, metode penentuan subyek ydiggnakan
oleh penulis adalapurposive samplingseperti telah dikemukakan bahwa
purposive samplingadalah teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan terter{tu.

Sedangkan yang menjadformandalam penelitian ini adalah:

a. Guru mata pelajaran figfkey informanyang telah lulus sertifikasi.

b. Kepala Madrasah Aliyah Negeri Wonokromo BanAdapun kepala
Madrasah dijadikan sumber untuk mengetahui sejdeddiri dan
perkembangan dan keadaan serta kompetensi pedagogik figh
MAN Wonokromo Bantul.

c. Siswa Madrasah Aliyah Negeri Wonokromo Bantutlapun siswa
sebagai sumber untuk mengetahui tentang pelaksamaases
pembelajaran guru figh di kelas serta untuk memymrklata yang
diperoleh dari sumber lain.

4. Metode Pengumpulan Data
Data adalah segala keterangan atau informasi mangah yang

berkaitan dengan tujuan penelittdrntuk mendapatkan data yang sesuai

42 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Bar(Bandung:

Rosdakarya, 1995), him. 24.
4% SugiyonoMetode Penelitian PendidikatBandung: Alfabeta, 2006), him.300.
4 Tatang M, Amirin, Menyusun Rencana Penelitia@Jakarta: PT Grafindo Persada,

1995), him. 130.
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dengan permasalahan yang dikaji, penulis menggunaélerapa metode,
antara lain:
a. Metode Observasi

Yang dimaksud observasi di sini adalah metode papgian
data yang digunakan untuk menghimpun data penelitigelalui
pengamatan dan penginderdan.

Adapun jenis observasi yang digunakan adalah oaserv
partisipasi, artinya bahwa peneliti merupakan bagiari kelompok
yang ditelitinya dan terjun langsung ke lapangatukirmengamati
objek penelitian secara langsung dengan menjadabadgari objek
penelitian. Metode observasi digunakan untuk mexget proses
pembelajaran figh di MAN Wonokromo Bantul.

b. Metode wawancara

Interview atau wawancara adalah alat pengumpulrrmdgi
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan seisam@a Uintuk
dijawab secara lisan pula. Ciri utamanya adalahnyalakontak
langsung dengan tatap muka antar pencari inforrdasi sumber
informasi*®

Dalam penelitian ini jenis wawancara yang diguna&dalah
wawancara mendalam, dimana pewawancara dan infoterdibat

dalam kontak sosial yang relatif lama. Dengan d&mikkeabsahan

5 Burhan Bungin,Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijak&ublik, dan
Iimu Sosial (Jakarta: Kencana, 2008), him. 115.

“® Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan; Tedan Aplikasi
(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 179.
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wawancara mendalam adalah keterlibatannya dalamidugedm
informan?’

Kegunaan wawancara mendalam ini adalah untuk meuticap
informasi dari guru figh yang telah mengikuti pragr sertifikasi dan
hal-hal yang berkaitan dengan kompetensi pedagsgia pandangan
mereka tentang sertifikasi dan hal-hal apa saj&@ yaereka dapatkan
setelah mereka mengikuti sertifikasi guru.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan derteah
cara menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumesk b
dokumen tertulis, gambar, maupun dokumen elektréhipalam
metode ini peneliti menyelidiki benda-benda testsieperti buku-buku,
dokumen, catatan harian, dan sebagaifyaDi sini penulis
menggunakannya untuk memperoleh data tentang gamhanum
MAN Wonokromo Bantul letak geogarfis, keadaan sekplguru,
siswa, struktur organisasi serta dokumen-dokumery yeerupa buku
administrasi pembelajaran guru figh MAN WonokromanBil.

5. Metode analisis Data
Analisis data merupakan suatu cara untuk mengcdah setelah
diperoleh hasil penelitian, sehingga dapat diakdsimpulan berdasarkan

data yang faktual.

47 Burhan BunginPenelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomihim. 108.

“8 Nana Syaodih Sukmadinafdetode Penelitian PendidikaiBandung: Remaja Rosda
Karya), hal.221.

49 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prak{@lkarta: Rieneka
cipta, 2006), him. 231.
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian dalah analisis
deskriptif kualitatif, yaitu cara analisis yang derung menggunakan kata-
kata untuk menjelaskadéscrib@ fenomena atau data yang didapat®an.

Data kualitatif digunakan untuk menganalisa datagyaidak
berbentuk angka, dan data kualitatif juga digunakatuk analisa data
deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode uktii Metode
induktif adalah berangkat dari fakta yang khusustistiwa-peristiwa
konkrit kemudian fakta dan peristiwa yang khususi&onkrit itu ditarik
generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat utfum
a. Reduksi data

Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan dan
merangkum data dengan memfokuskan pada hal-halbemhgbungan
dengan wilayah penelitian dan menghapus data-@aig tydak terpola
baik dari hasil pengamatan, observasi dan dokursenta

b. Triangulasi

Sedangkan untuk mengetahui keabsahan data diguielk@hk
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksadata yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itwkurteperluan
pengecekan atau pembanding terhadap tfaalam memeriksa
keabsahan data yang ada, penulis menggunakan tékaigulasi

dengan cara sebagai berikut:

* Drajat SuharjoMetodologi Penelitian dan Penulisan Laporan limigBandung: PT
Remaja Rosdakarya, 1993), him. 178.

51 Sutrisno HadiMetodologi Research, Jilid (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), him. 42.

%2 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatiffBandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), him. 330.
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Pertama triangulasi sumber yaitu membandingkan data yang
berasal dari hasil wawancara dengan observasi/peatga atau
dokumentasi. Untuk memperkuat data yang berasalvelwancara
maka data ini akan dicek ulang menggunakan datg kzm agar data
yang ada memiliki validitas yang tinggi.

Kedua, triangulasi metode yaitu mencocokan data dari hasil
wawancara dengan sumber lain yakni guru figh dewasi

Ketiga, triangulasi teori yaitu dengan tujuan memperkuaa-da
data yang telah ada. Misalnya data yang berasesearang guru yang
menyatakan bahwa telah melaksanakan pembelajanagamlebaik
kemudian data tersebut akan dicek ulang kepada asigang
bersangkutan untuk mendapatkan data yang valid.

Penarikan kesimpulan

Setelah dilaksanakan pengumpulan data dan andditas tahap
selanjutnya adalah memberikan interpretasi yangukian disusun
dalam kesimpulan. Proses pengambilan kesimpularmigiupakan
proses pengambilan inti dari penelitian yang kemudiisajikan dalam

bentuk pernyataan dan kalimat.
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G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari empat bab. Setiap babnoakup beberapa
sub bab. Adapun keempat bab tersebut adalah selmgaidipaparkan pada
paragraph berikut.

Bab pertama adalah Merupakan pendahuluan yangiteati latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan &agupenelitian, kajian
pustaka, landasan teori, metode penelitian daenséttka pembahasan.

Bab kedua menguraikan tentang letak dan keadaagrajex; sejarah
berdiri dan proses perkembangan, dasar dan tuj@endigikan, struktur
organisasi, keadaan guru, siswa dan karyawan, &eddaan sarana dan
prasarana yang ada di MAN Wonokromo Bantul.

Bab ketiga menguraikan tentang kompetensi pedagagik dimiliki
oleh Guru-guru Figh yang ada di MAN Wonokromo sesudertifikasi serta
dampak sertifikasi guru terhadap kompetensi pedegpgru Figh di MAN
Wonokromo Bantul.

Bab keempat adalah penutup yang meliputi kesimpuaran, dan

kata penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan yang telah diuraikan diatalsandapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Tiga guru figh di MAN Wonokromo Bantul semuanyé#ate dinyatakan

2.

lulus dalam mengikuti uji kompetensi sertifikasiuad melalui jalur

potofolio dan satu masih harus mengikuti Pelatiltlan Pendidikan
Profesi Guru (PLPG) sehingga mereka telah mendsgtfikat pendidik

professional. Guru figh di MAN Wonokromo Bantul yatelah lulus

sertifikasi belum sepenuhnya melaksanakan aspelp&imsi pedagogik
dengan maksimal jika ditinjau dari PERMEN No 16 @@ah2007

mengenai kriteria-kriteria guru ideal.

Guru figh di MAN Wonokromo Bantul yang telah lulgertifikasi dan

dinyatakan sebagai guru professional serta mendadpajangan

kesejahteraan ternyata belum berdampak terhadegksaelaan aspek
kompetensi pedagogik dalam proses belajar menda@gaena dalam
penilaian portofolio aspek yang di nilai adalah dwolen, bukan uiji
kemampuan langsung, baik penguasaan maupun penigampeteri,

serta kemampuan mengelola kelas.



B. Saran
Saran-saran yang akan penulis ajukan tidak lainydhasekedar
memberi masukan dengan harapan agar kedepan gurufigh di MAN

Wonokromo Bantul yang telah lulus sertifikasi behanar menjadi guru-guru

yang professional.

1. Bagi guru-guru figh di MAN Wonokromo Bantul yanglak lulus
sertifikasi hendaknya tidak berhenti untuk belag|gm meningkatkan
kemampuan dan kompetensi yang dimilikinya meskitidak dinilai lagi
akan tetapi benar-benar memperbaiki dan memaksamd&mampuannya
sebagai tenaga pendidik. Jadi tidak hanya bermaksadingkatkan
kesejahteraannya tetapi untuk meningkatkan kuaiagiga.

2. Bagi guru figh diharapkan lebih kreatif lagi dalammengelola
pembelajaran peserta didik agar tidak membuat gesmuh

3. Hendakanya kepala sekolah lebih memperhatikan lagjihadap
kompetensi guru-guru yang mengajar dan khususngaguru yang telah
mengikuti sertifikasi.

4. Bagi pihak yang terkait hendaknya diperketat ld@ jngin memperbaiki
dan meningkatkan kualitas mutu guru dengan carardeenar menyeleksi
calon guru dimulai dari lembaga pendidikan yang ceék mutu guru
atau tenaga kependidikan (LPTK) dan dengan mendepkndidikan dan
pelatihan yang semaksimal mungkin bagi guru agasilhya lebih

dirasakan oleh guru.
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C. Penutup

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWdsasegala nikmat
dan karunia-Nya serta limpahan kasih sayang-Nyaingga penulis dapat
menyelesaikan tugas skripsi ini dengan lancar vmiawanyak kendala dan
rintangan namun semua itu bisa terlewati. Walaupi@mikian penulis
menyadari bahwa manusia merupakan tempatnya salaHuga, sehingga
dalam pnyusunan skripsi ini masih banyak kekuranganOleh karena itu
penulis sangat mengharapkan kritik dan saran y&agn anembangun dari
para pembaca mengenai penulisan dan penyusunasisE@moga skripsi ini
bermanfaat bagi penulis khususnya dan para pengaatzaumumnya.

Kepada semua pihak yang telah memberi bantuan,deaikpa moril
maupun materiil diucapkan banyak terima kasih danaga bantuan tersebut
menjadi amal soleh dan mendapat pahala yang beitingdari Allah SWT.

Amin ya robbal 'alamin

Yogyakarta, 27 Mei 2010
Penulis

Nur Afni Octavia
NIM 06410094

108



DAFTAR PUSTAKA

Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Pengembangan Standar Kenge
Guru, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007.

Anwar JasinMetode Pengelolaan KelaBandung: Rosda Karya, 1999.

Arsip MAN Wonokromo Bantul berdasar keputusan Kepsladrasah Tentang
Pembagian Tugas Guru Sebagai Guru Pembimbing kegiat
ekstrakulikuler No 001/2010.

Burhan Bungin,Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakdublik,
dan limu SosialJakarta: Kencana, 2008.

Cahyo Gutomo, “Dampak Sertifikasi Guru dalam Mekatgan Profesionalitas
Guru PAI di MA dan MTs Ali Maksum”Skripsj Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Deni Fitria Ramadhani, “Kompetensi Pedagogik Guemdidikan Agama Islam
Dalam Proses Pembelajaran Kelas di Madrasah Aliahnid Hasyim
Yogyakarta’ Skripsi,Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Direktorat Jenderal Penigkatan Mutu Pendidik damaba Kependidikan
Departemen Pendidikan Nasional, “ Serttifikasi Gdalam Jabatan Tahun
2008; Buku 1: Pedoman peserta,”
http://sertifikasiguru.org/upload/file/sertif08/bukl Pedoman Penetapan
Peserta.pdf, akses 17 Maret 2010.

Direktorat Jendral Peningkatan Mutu Pendidik dannaba Kependidikan
Departemen Pendidikan Nasionagettifikasi Guru dalam Jabatan Tahun
2008; Buku 3: Pedoman Penyusunan portofolio,”

Dokumen, Kurikulum MAN Wonokromo Tahun Pelajaran 2009/2010
Yogyakarta: 2009.

Drajat SuharjoMetodologi Penelitian dan Penulisan Laporan lImid@andung:
PT Remaja Rosdakarya, 1993.

E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakterjstik
Implementasi, dan InovaBandung: Remaja Rosdakarya, 2004.

Standar Kompetensi dan Sertifikasi GuBandung: Rosdakarya,
2007.

Emi Zul Fajri, Ratu Aprilia SenjaKamus Lengkap Bahasa Indonesiaifa
Publisher.

http://mediaindonesia.com/index.php?ar=NDMOj¥#kses 18 Januari 2010.



http://www.infodiknas.com/pengaruh-negatif-seréifkguru-berbasis-portofolio-
terhadap-kinerja-dan-kompetensi-gurak{ses 18 Januari 2010.

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007.

Masnur Musli) Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidikarta: Bumi
Aksara, 2007.

Menjadi guru professional; bukan sekedar Ilulus upertifikasi,
http://blog.sandyonline.net/?p=1@kses 1 Februari 2010.

Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BaBandung:
Rosdakarya, 1995.

Nana Syaodih Sukmadinatsletode Penelitian PendidikaBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008, cet .

Nurul Zuriah,Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan; Tedan Aplikasi
Jakarta: Bumi Aksara, 2006.

Oemar HamalikPendidikan Guru Bedasarkan Pendekatan Kompetdakarta:
Bumi Aksara, 2002.

Piet A. SahartiarRrofil Pendidikan Professionak¥ogyakarta: Andi Offest, 1994.

“sertifikasi guru melalui penilaian portofolio, Http://suciptoardi.wordpress.cdm
2008/06/24/sertifikasi-guru-melalui-penilain-poxibd/, akses 1 Februari
2010.

Sugiyono,Metode Penelitian PendidikaBandung: Alfabeta, 2006.

Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakté&karta:
Rieneka cipta, 2006.

SuparlanGuru Sebagai Mediator Pembelajara®andung: Angkasa, 2000.
Sutrisno HadiMetodologi Research, Jilid Yogyakarta: Andi Offset, 2001.

Tatang M, Amirin,Menyusun Rencana Penelitjalakarta: PT Grafindo Persada,
1995.

Tim Penyusun Kamus Pusat BahaKamus Bahasa Indonesidakarta: Pusat
Bahasa, 2008.

Undang-Undang Tentang Guru dan Doshtip://www. Depdiknas.go.id/RPP/
dalamwww.goole.com2006.

110



CURRICULUM VITAE

Nama : Nur Afni Octavia

Tempat, tanggal lahir : Lampung, 20 April 1987

Agama : Islam

Nama Ayah : Muhaimin

Namalbu : Atminah

Alamat di Yoyakarta : Sapen GK 1/626 Y ogyakarta 55221

Alamat rumah : Sumber Agung, RT 11/RW 06 Kec. Sumbergjo,
Kab Tanggamus Lampung

Telepon : 085643157332

Riwayat pendidikan
1. MI Matlaul Anwar Sumber Agung lulus tahun 2000
2. MTS Mambaul Ulum Margoyoso |ulus tahun 2003

3. MAN 1 Bandar Lampung lulus tahun 2006

Yogyakarta, 30 Mei 2010

Penulis

i

Nur Afni Octavia
06410094




	HALAMAN SAMPUL
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	PENGESAHAN SKRIPSI
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAK
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Landasan Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB IV PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran
	C. Penutup

	DAFTAR PUSTAKA



